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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar, motivasidan hubungannyadalam
pembelajaran Problem Based Solving(PBS) tipe Search, Solve, Create Dan Share (SSCS) dengan
Molymodterhadap mahasiswa program studipendidikan kimia pada pembelajaran Kimia Organik II di
program studi pendidikan Kimia FKIP Unversitas Riau tahun ajaran 2014/2015. Penelitian ini
menggunakan metode Kuasi Eksperiment. Sampel kajian merupakan populasi total dari mahasiswa
yang mengikuti mata kuliah Kimia organik II sebanyak 44 orang. Dapatan kajian dianalisis menggunakan
statistik Non parametrik (Mann-WhitneyU) untuk melihat perbedaan motivasi dan hasil belajar serta
menggunakan Korelasi Rank Kendalluntuk melihat hubungan antara kelompok eksperimen dengan
kelompok kontrol. Hasil penelitan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan motivasi
dan hasil belajar mahasiswakelompok eksperimen dengan kelompok kontrol.Hasil analisis Rank Kendall
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi dan hasil belajar mahasiswa
yang menggunakan pembelajaran PBS tipe Search, Solve, Create Dan Share(SSCS) dengan Molymod.

Kata kunci : Molymod, SSCS, Hasil Belajar, Problem Based Solving dan Motivasi

ABSTRACT: The aims of this study is to improve studentachievement, motivation and to examine the
relationship usedPBSlearning-type search, solve, create and share (SSCS) with Molymodon students
whomajoring Chemistry education in organic chemistry IIcourse atteachers and education faculty in
University of Riau year 2014/2015.This study used Quasi Experiments. Samples of this study was the
total population of students who attend class of organic chemistry II as many as 44students. The data
were analyzed using non parametric test (Mann Whitney U) to see the difference in motivation and
achievement. Furthermore, the data were analyzed usedRank Kendall to see the relationshipbetween
eksperimen group and control group. The results indicate that there are significant differences in motivation
and achievement. The result of Rank Kendall analyzed shows that there was a significant too in relationship
between motivation and achievementof students who used the learning PBS-type search, solve, create
and share (SSCS) with Molymod.

Keywords: Molymod, SSCS, Achievement, Problem Based Solving and Motivation

PENDAHULUAN
Kimia organik II merupakan salah satu

matakuliah wajib pada program studi pendidikan
kimia (Tim Penyusun buku pedoman FKIP UNRI,
2009). Dalam pengajaran dan pembelajaran Kimia
organik II mahasiswa dituntut mampu menguasai
mekanisme suatu reaksi, tatanama senyawa dan
struktur molekul tiga dimensi (Fessenden &

Fessenden, 1986). Menurut Towns (2012) pe-
nyebab materi kimia sulit dipelajari adalah adanya
sistem penggambaran triangle oleh Johnstone
(triangle levels ofrepresentation) yang menca-
kup gambaran makroskopis (macroscopic repre-
sentation), mikroskopis (submicroscopic
representation), dan simbolik (symbolic
representation). Dengan karakteristik materi
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tersebut mahasiswa dituntut untuk memiliki
kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis,
kreatif, sehingga dapat memecahkan masalah
dengan baik.

Selain itu, Kimia organik IImerupakan
materi yang bersifat abstrak sehingga diperlukan
suatu media untuk mempermudah pemahaman
dan penguasaan konsep dari materi tersebut.
Menurut Yusri dan Ratna (2008) dalam penggu-
naan media pembelajaran tidak dapat diapli-
kasikan tanpa adanya suatu strategi pembelajaran.
Karena itu, penggunaan strategi pembelajaran
perlu dikombinasikan dengan media pembelajaran
yang sesuai. Tambahan itu, menurut Copriady
(2015) suatu materi pelajaran memerlukan suatu
strategi maupun pendekatan pengajaran yang
lebih bersifat menyeluruh dan komperehensif agar
dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa
terhadap materi pelajaran kimia.

Dalam proses pengajaran dan pembe-
lajaran seorang pengajar harus melibatkan peserta
didik aktif dalam proses belajar dengan meman-
faatkan media pembelajaran sebagai alat bantu
untuk mengoptimalkan tujuan pembelajaran
(Wijaya,1992). Kimia organik IIdengan materi
yang bersifat abstrak memerlukan suatu media
seperti penggunaan Molymod untuk memper-
mudah penguasaan materi. Molymod yaitu suatu
media pembelajaran kimia yang terdiri atas bola
warna-warni yang menggambarkan suatu atom
dan mempunyai lubang sesuai dengan jumlah atom
lain yang dapat diikat oleh atom tersebut serta
pasak yang menggambarkan ikatan yang terjadi
antara dua atom dalam suatu molekul. Selain itu,
Model pembelajaran yang diterapkan untuk
mengembangkan kemampuan pemecahan masa-
lah dengan berpikir kritis, kreatif tersebut salah
satunya adalah model pembelajaran Problem
Solving tipe (SSCS) Search Solve Create and
Share. Model SSCS dengan Problem Solving
merupakan sebuahpembelajaran yang terpusat
pada peserta didik dandapat meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam merumuskan
masalah dan menyelesaikan masalah (Johan,

2012). Dengan kolaborasi model pembelajaran
dengan penggunaan media Molymodini dalam
pembelajaran Kimia dapat memberikan peserta
didik penjelasan yang lebih mendalam karena
pada proses pembelajaran peserta didik akan
terampil menggunakan daya imajinasi serta
kreativitasnya untuk menggunakan media
Molymod (Sari, et all. 2013).  Tambahan itu,
menurut Yusri dan Ratna, (2008) penggunaan
media pembelajaran tidak dapat diaplikasikan
tanpa adanya strategi pembelajaran, sehingga
perlu kombinasi antara model pembelajaran yang
sesuai dengan media pembelajaran

Pembelajaran yang tidak melibatkan
peserta didik secara aktif dapat menjadi salah satu
penyebab dangkalnya penguasaan konsep pada
suatu materi pembelajaran. Hal ini membuat
kemampuan berpikir kritis peserta didik  tidak
terlatih (Johan, 2012). Silberman (2010)
menyatakan bahwa ada beberapa teknik yang
mampu mendorong peserta didik untuk berpikir,
merasakan dan menerapkan materi yang dipelajari
yakni perkuliahan aktif (Sharifah dan Siti 2013),
stimulasi diskusi (Copriady, 2015), mendorong
untuk bertanya, pembelajaran tim, pengajaran
sesama, e-Learning aktif, pengembangan
keterampilan. Pengaruhpengajaryang berse-
mangat dalam pembelajaran, menciptakan
koneksi yang relevan denganpeserta didik,
menyajikan tantanganyang harus diatasi peserta
didik, dan membuat proses-mengajar menjadi
menyenangkan (Wedel, 2006).

Menurut Copriady(2014) dalam proses
belajar mengajar, motivasi memiliki peranan yang
penting terhadap pencapaian hasil belajar siswa.
Menurtunya lagi, motivasi mempunyai peranan
untuk mendorong individu melakukan kegiatan
belajar sehingga terjdi perubahan perilaku untuk
mencapai tujuan berupa hasil belajar. Peserta
didik secara intrinsik termotivasi untuk belajar
ketika diajarkan olehpengajar yang antusias.
Antusiasme pengajar tidak bisamenjadi sumber
utama agar peserta didik termotivasi, tetapi
merupakan cara terbaik untuk merangsang
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kegembiraan, dan rasa ingin tahu peserta didik
(Patrick etal, 2000).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan hasil belajar dan motivasi mahasiswa
yang diajarkan menggunakan model pembe-
lajaran Problem Solving Tipe Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) dengan mahasiswa
yang diajarkan menggunakan model pembe-
lajaran Problem Solving Tipe Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) dengan bantuan
Molymod dan melihat hubungan antara motivasi
dan hasil belajar  mahasiswa pada mata kuliah
Kimia Organik II.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitisan kuasi
eksperimen (quasiexperiment) dengan desain
“The randomized pre test-post test control
group design yang dilaksanakan di Prodi
Pendidikan Kimia FKIP Universitas Riau,
Indonesia tahun ajaran  2014/2015.Penelitian ini
memiliki desain dengan bentuk pretes dan postes
(Creswell, 2011).Sampel dalam penelitian ini
adalah mahasiswa semester 4, sampel ini
merupakan populasi totalmahasiswa yang
mengikuti mata kuliah Kimia Organik II. Penelitian
ini melibatkan 44 orang mahasiswa, 20 orang
mahasiswa kelompokeksperimen yaitu mahasiswa
yang menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS (Search, Solve, Create, and
Share) dengan bantuan Molymoddan 24 orang
mahasiswa kelompokkontrol yaitu mahasiswa
menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS (Search, Solve, Create, and
Share). Menurut Graziano dan Raulin (2004)
kaedah eksperimen dilaksanakan untuk
membandingkan dua kelompok yang telah ada,
Wiersma (2000) juga menyatakan bahwa desain
penelitian ini sesuai untuk meneliti permasalahan
dalam pendidikan yang kebanyakan sampel untuk
penelitiannya telah ada. Rancangan penelitian
dapat dilihat pada tabel 1 berikut :

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Keterangan :
K1 : Kelompok yang dibelajarkan dengan

Model Problem Solving Tipe (SSCS)
K2 :Kelompok yang dibelajarkan dengan

Model Problem Solving Tipe (SSCS)
dengan   Molymod.

Instrumentpengumpulan data menggunakan soal
pre test dan post test untuk mengukur hasil belajar
mahasiswa, dan untuk mengukur motivasi
digunakan angket. Soal pre test dan post test
berbentuk pilihan berganda dengan jumlah 20 item
soal yang sebelumnya dilakukan validasi terhadap
instrumen soal. Begitu juga dengan angket yang
mengukur motivasi terdiri dari 20 item. Data hasil
belajar mahasiswadiperoleh dengan memberikan
uji pre test dan ujipost test, sedangkan untuk
motivasi hanya diberikan pada akhir perkuliahan
(posttest).Uji Mann-WhinteyU dan korelasi
Rank Kendalldilakukan karena jumlah sampel
dalam kelompokeksperimen dan kelompok
kontrol kurang dari 30 orang (Pallant 2005).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1.  HASIL PENELITIAN
a.   Perbedaan Hasil Belajar Mahasiswa

Antara Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Analisis uji Mann Whitney U dilakukan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar mahasiswa
sesudah belajar menggunakan model pembela-
jaran Problem Solving Tipe SSCS dengan Mo-
lymod dan mahasiswa yang menggunakan model
pembelajaran Problem Solving Tipe SSCS.

Tabel 2. Uji Mann Whitney U perbedaan Hasil
Belajar Mahasiswa antara Kelompok
Eksperimen dan Kelompok kontrol
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Tabel 2 menunjukkan  bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar mahasiswa antara
Kelompok eksperimen dan Kelompok kontrol
dengan nilai Mann Whitney U = 144.00 dan sig
= 0.023 (p<0.05). Dari Mean Rank
menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod mempunyai hasil belajar yang lebih
tinggi (Mean Rank = 27.30) dibandingkan
dengan mahasiswa yang belajar dengan
menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS.(Mean Rank = 18.30).

b.   Peningkatan Hasil Belajar Mahasiswa
Sebelum dan Setelah Penggunaan
Model Pembelajaran Problem Solving
Tipe SSCS dengan Bantuan Molymod

Gambar 1 menunjukkan bahwa mahasiswa yang
menggunakan Model Pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS dengan Bantuan Molymod
mempunyai peningkatan hasil belajar yang lebih
tinggi dibandingkan dengan mahasiswa Kelompok
yang menggunakan Model Pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan Bantuan
Molymod. Ini berarti bahwa bantuan Molymod
dalam penggunaan Model Pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS mempunyai
pengaruh yang lebih baik terhadap peningkatan
hasil belajar mahasiswa.

Gambar 1.Grafik Peningkatan Hasil Belajar
Mahasiswa Sebelum dan Setelah
Penggunaan Model Pembelajaran
antara Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

c.    Perbedaan Motivasi Antara Kelompok
Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Analisis uji Mann Whitney U dilakukan untuk
mengetahui perbedaan motivasi mahasiswa
sesudah belajar menggunakan model
pembelajaran Problem Solving Tipe SSCS
dengan bantuan Molymod dan mahasiswa yang
menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS.

Tabel 3. Uji Mann Whitney Uperbedaan motivasi
mahasiswa antara Kelompok Eksperi-
men dan Kelompok kontrol

Tabel 3 menunjukkan  bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan motivasi mahasiswa antara
Kelompok eksperimen dan Kelompok kontrol
dengan nilai Mann Whitney U = 146.000 dan sig
= 0.027 (p<0.05).  Dari Mean Rank motivasi
menunjukkan bahwa mahasiswa yang belajar
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod mempunyai motivasi yang lebih tinggi
(Mean Rank = 27.18) dibandingkan dengan
mahasiswa yang belajar dengan menggunakan
model menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS saja (Mean Rank
= 18.60).

d.     Hubungan antara Motivasi dengan Hasil
Belajar Mahasiswa yang Belajar de-
ngan Menggunakan Model Pembe-
lajaran Problem Solving Tipe SSCS
dengan Bantuan Molymod
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Kelompok N Mean 
Rank 

Jumlah 
Ranks 

Mann 
whitney U 

z Sig. 

Eksperimen  20 27.30 546.00 144.00 -2.266 0.023 
Kontrol 24 18.50 444.00    

 

Kelompok N Mean 
Rank 

Jumlah 
Rank 

Mann 
whitney U 

Z Sig. 

Eskperimen 20 27.18 543.50 146.500 -2.209 0.027 
Kontrol 24 18.60 446.50    

 



75

Analisis Korelasi Rank Kendall dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara motivasi dengan hasil
belajar mahasiswa yang belajar menggunakan
model pembelajaran Problem Solving Tipe
SSCS dengan bantuan Molymod.

Tabel 4. Korelasi Rank Kendall hubungan
antara motivasi dengan hasil be-
lajar mahasiswa kelompok eks-
perimen dan kelompok kontrol

Tabel 4 menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan motivasi dengan hasil belajar mahasiswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod dengan nilai r = 0.668 dan sig = 0.000
(p<0.05). Kekuatan hubungan ialah positif tinggi.

Tabel 5.  Korelasi Rank Kendall hubungan antara
motivasi dengan hasil belajar mahasiswa
yang belajar menggunakan model pem-
belajaran Problem Solving Tipe SSCS

Tabel 5 menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan motivasi dengan hasil belajar mahasiswa
yang belajar menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS dengan nilai r =
0.363 dan sig = 0.015 (p<0.05). Kekuatan
hubungan ialah positif Rendah.

2. PEMBAHASAN
Hasil penyelidikan dan analisis data  menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar mahasis-
wa yang belajar dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Solving Tipe SSCS
dengan bantuan Molymoddengan mahasiswa
yang menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS saja. Mahasiswa yang

menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS dengan bantuan Molymod
mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi. Hal ini
disebabkan karena dengan menggunakan
Molymod dapat membantu mahasiswa dalam
menyelesaikan masalah yang diberikan. Menurut
Li (2009), pembelajaran model SSCS mem-
berikan peranan yang besar bagi siswa sehingga
mendorong siswa untuk berpikir kritis, kreatif, dan
mandiri. Selain itu, dengan model ini penjelasan
yang diberikan lebih jelas dan dapat membantu
mahasiswa menggunakan daya imaginasi untuk
memahami konsep materi aldehid dan keton yang
diajarkan. Pernyataan ini sejalan dengan Sari et
al.(2013) bahwa penggunaan media
Molymoddalam pembelajaran Kimia dapat
memberikan peserta didik penjelasan yang lebih
mendalam karena pada proses pembelajaran,
peserta didik akan terampil menggunakan daya
imajinasi serta kreativitasnya untuk menggunakan
media Molymod. Penelitian ini juga sejalan dengan
dapatan  penelitianNur Syamsi (2012) yang
menyatakan bahwa penggunaan SSCS dapat
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Hasil analisis juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi
dengan hasil belajar mahasiswa yang mengguna-
kan model Problem Solving Tipe SSCS dengan
bantuan Molymod mempunyai hubungan motivasi
dengan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mahasiswa yang menggunakan Problem
Solving Tipe SSCS saja. Menurut Slavin (2005)
teori motivasi dalam pembelajaran kooperatif
dapat mengubah insentif bagi pelajar untuk
melakukan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,
tambahan itu Azha (2005)menyatakan bahwa
proses pengajaran dan pembelajaran yang
berkesan dapat menimbulkan minat siswa. Ini
menunjukkan bahwa model Problem Solving
Tipe SSCS dengan Molymod menjadi satu
metode pembelajaran yang sesuai digunakan
sebagai usaha untuk meningkatkan motivasi dan
hasil belajar mahasiswa, hal ini sejalan dengan
pernyataan Maida Deli (2015) yang menyatakan
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Hubungan  Hasil Belajar Interpretasi 
r Sig. 

Motivasi  0.668 0.000 Tinggi  

Hubungan  Pencapaian Interpretasi  
r Sig. 

Motivasi  0.363 0.015 Rendah 
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bahwa model pembelajaran ini dapat mening-
katkan motivasi belajar siswa yang pada akhirnya
akan mempengaruhi hasil belajar.

Ini membuktikan bahwa model pembe-
lajaran Problem Solving Tipe SSCSdengan
bantuan Molymod dapat meningkatkan motivasi
mahasiswa dengan harapan juga dapat
meningkatkan minat mahasiswa terhadap mata
kuliah Kimia Organik. Hal ini disebabkan karena
dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCSdengan Molymod
memberikan konsep Kimia organik IIlebih jelas
dan merupakan hal yang menarik bagi mahasiswa.
Selain itu, proses belajar dengan SSCSS dan
Molymod menyebabkan mahasiswa melibatkan
diri secara aktif dalam pembelajaran serta dapat
berdiskusi dengan teman sejawat. Dapatan
penelitian ini mengukuhkan pernyataan Kurtulus
dan Ada (2011) bahwa penggunakan model
pembelajaran yang sesuai dapat meningkatkan
keterlibatan mahasiswa dalam proses belajar di
Kelompok serta mampu mengeluarkan ide dan
berdiskusi dengan teman sejawat. Raehanah et
al. (2014) juga mendapatkan pengaruh positif
penggunaan model pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS. Pengaruhtersebut
mendorong peserta didik mampu berfikir kritis
dan meningkatkan kemampuan matematisnya. Ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran
Problem Solving Tipe SSCS memberikan kesan
yang baik terhadap berbagai aspek.

Tambahan itu, mahasiswa yang mengikuti
pembelajaran dengan model Problem Solving
Tipe SSCS dengan Molymod dalam
pembelajaran Kimia organik IImempunyai
pandangan yang positif terhadap pembelajaran
tersebut. Mereka menyatakan sangat berminat
dengan penggunaan model  Problem Solving
Tipe SSCS dengan bantuan Molymod. Selain itu,
Mahasiswa lebih aktif dan berminat mengikuti
perkuliahan setelah penggunaan model tersebut.
Hal ini berbeda dengan pandangan mahasiswa
yang hanya mengikuti pembelajaran Problem
Solving Tipe SSCS, merekamempunyai harapan

bahwa model tersebut dibantu dengan melibatkan
alat bantu mengajar sehingga mahasiswa dapat
mengusai materi yang diajarkan dengan lebih baik.

Penelitian ini memberikan implikasi
kepada mahasiswa untuk menggunakan model
Problem Solving Tipe SSCS dengan bantuan
Molymod dalam pembelajaran Kimia Organik.
Hal ini dibuktikan dengan adanya perbedaan hasil
belajar mahasiswa yang menggunakan model
Problem Solving Tipe SSCS dengan Molymod
lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang
menggunakan model Problem Solving Tipe
SSCS saja. Melalui model Problem Solving Tipe
SSCS dengan bantuan Molymod, mahasiswa
dapat melakukan pembelajaran sendiri dengan
melakukan proses belajar yang dapat melibatkan
mahasiswa secara aktif. Pengajar sangat
disarankan untuk menggunakan model Problem
Solving Tipe SSCS dengan bantuan Molymod
dalam pengajaran yang dilakukan. Walaupun
dalam model ini mahasiswa melakukan proses
belajar mandiri, pengajar bertindak sebagai
fasilitator untuk membantu mahasiswa menguasai
materi yang diajarkan. Pengaruh positif yang
diberikan oleh model ini menjadi cara baru dalam
bidang pendidikan atas keberhasilan dalam usaha
meningkatkan motivasi dan hasil belajar
mahasiswa.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
dapat disimpulkan
1. Terdapat perbedaan yang signifikan hasil

belajar mahasiswa kelompok eksperimen
dengan mahasiswa kelompok kontrol.
Dimana hasil belajar yang lebih tinggi adalah
mahasiswa yang diajarkan menggunakan
model pembelajaran Problem Solving Tipe
Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
denganMolymod.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan motivasi
belajar mahasiswa yang diajarkan menggu-
nakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe Search, Solve, Create, and
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Share (SSCS) dengan mahasiswa yang
diajarkan menggunakan model pembela-
jaran Problem Solving Tipe Search, Solve,
Create, and Share (SSCS) dengan Moly-
mod. Dimana motivasi belajar yang lebih
tinggi adalah mahasiswa yang diajarkan
menggunakan model pembelajaran Problem
Solving Tipe Search, Solve, Create, and
Share (SSCS)  dengan Molymod.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar dengan hasil belajar
mahasiswa yang diajarkan dengan model
pembelajaran Problem Solving Tipe
Search, Solve, Create, and Share (SSCS)
dengan molymod dengan kekuatan
hubungan motivasi belajar dan hasil belajar
dikategorikan tinggi.
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